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RESUME DU MEMOIRE

Ce memoire le titre ™ Enseignement et Capacite des Eleves pour
Comprendre la Langue Francaise . De ce titre, ce memoire pour de savoir
I'eficacite de la methode d’enseignement pour ameliorer la capacite des eleves a
comprendre le Francais. Cette recherche a ¢1¢ amenee a SMK Amanna Gappa
Ujung Pandang

Dans la collection des donnees, on emploi deux methodes, c'est a dire
methode de test et celle denquete. Dans la methode de test, le test est donne aux
eleves deux fois, ¢’est avant et apres I'analvse. Autrement dit, on donne aux
eleves le pre-test et le post-test. Dans la methode d’enquete, I"enquele se compose
des questions sur la methode d'enseignement du langage. Cela veut dire que ¢'est
de savoir quelle methode qui sont toujours, parfois, et rare emplovee par le
professeur dans I'enseignement du Francaise.

Le resultat de I'analyse de donnee montre que la capacite des eleves a
comprendre le Francais, s’ameliore bien. apres avoir suis les procedes
d’enseignement. Cette amelioration peut se voir de la comparaison du resultat de
pra-test et de post-test, Cette comparaison montee que la moyenne de note obtenue
au pre-test et au post-test par des eleves, est 29,02 et la movenne de note au post
iest monte a 68,123, C'est parce que le professeur emploie une assez bonne
methode d'enseignement du langage &t de la motivation des cleves qui sont aciifs

de suivre la lecon.




BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Bahasa Perancis saat imi tidak lagi merupakan bahasa asing yang tidak
dikenal, tetapi sudah menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di beberapa
sekolah menengah khususnya sckolah menengah kejurvan yang membina jurusan
pariwisata. Perkembangan dan keberadaannya semakin dirasakan penting, bukan
saja kegunaannya vang bersilal praktis, seperti mencar't- lowongan kerja, tetapi
juga untuk kepentingan lainnya, seperti memperiuas cakrawala berpikir atau
pengetahuan. Namun sangat disayangkan bahwa setelah beberapa tahun
memperoleh pendidikan bahasa Perancis sekolah, bekal vang diperoleh para siswa
termyata masih belum cukup untuk dipakai dalam wsaha memenuhi kebutuhan-

kebutuhan vang ada,

Sejalan dengan keadaan tersebut di atas, mungkin tidak beralasan kalau
dican-can _alas-un siapa yang harus bertanggung jawab terhadap situasi ini. Namun
harus disadan bahwa peranan pengajar dan metode pengajaran ¢ sekolah ttu erat
hubungannya dengan masalah peningkatan kemampuan siswa akan materi bahasa
Perancis. Hal yang harus diperhatikan juga adalah keberadaan siswa itu sendin.
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang menvukai problema
gramatika, cara pengucapan, penghafalan dafiar kosakata, menyebabkan siswa ita

malas dan menganggap bahwa bahasa Perancis sebagai pelajaran  yang

membosankan, akibatnya akan timbul ketidakmampuan memahami atau mengernti




apa vang diharapkan dalam pelajaran bahasa Perancis. itu sendin. Maka, dalam hal
ini terjadi semacam tuntutan bagi scorang pengajar ataw pembimbing untuk
menumbuhkan gairah atau minat belajar siswa seria metode-melode atau cara-cara

penyajian maten yang dianggap ampuh dan tepat untuk mengaiasi hal tersebut.

Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh dalam hal keberhasilan tujuan
pendidikan, guru sebagai pengajar memainkan peranan yang sangat penting,
keberadaannya dapat menentikan perkamba.ngan pengetzhuan pelajar dalam
usaha meningkatkan kemampuan mereka tentang bahasa Perancis. Dalam hal ini,
ukuran kemampuan siswa dalam memahami materi bahasa Perancis dapat
ditentukan oleh kemampuan mereka mencerna dan mengerti apa yang diajarkan

oich guru bidang studi bahasa Perancis tersebut.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa permasalzhan dapat

diidentifikasi yang ada hubungannya dengan penelitian ini, sebagai berikut

1. Pentingnya mempelajan bahasa Perancis

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mempelajan bahasa Perancis

3. Kurangnya minat siswa untuk mempelajari bahasa Perancis

4, Pentingnya metode pengajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa

memahami mater bahasa Perancis

5. Pentingnya peranan pengajar dalam proses belajar mengajar




L.3. Batasan Masalah

' Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas dan adanva keterbatasan
penulis, maka penelitian ini dibatasi pada masalah metode pengajaran dalam

meningkatkan kemampuan siswa memahami materi bahasa Perancis,

1.4. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas baik latar belakang masalah, identifikasi masalah,
maupun batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan pokok sebagai
berikut :

1. Bagaimana peningkatan yang dicapai para siswa selama interval proses
pengajaran materi bahasa bahasa Perancis dari pre-test sampai post-test.

2. Metode-metode atau cara-cara yang bagaimana vang dilakukan oleh ..ngajar

dalam menyajikan maten bahasa Perancis menurut intensitas penggunaannya.

LS Tu.ju;un dan Manfaat Peaulisan

1.5.1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berkut

I. Untuk memperolch gambaran hasil nilai sebelum materi tersebut diajarkan

{pre-test) dengan nilai setelah materi tersebut diajarkan (post-test), sehingga

u
2




dapat diketahui sampai dimana kemampuan siswa memahami materi bahasa
‘Perancis yang diajarkan,

2. Untuk mengetahui metode-metode atau cara-cara penyajian yang digunakan

oleh pengajar dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

SISWA.

1.5.2. Man(aat
Adapun manfaat penulisan ini adalah sebagai benikut ;

1. Memberikan sumbangan pikiran yang merupakan bahan pertimbangan bagi
pengajar bidang studi bahasa Perancis untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa, khususnya pengajar di SME Amanna Gappa Ujung
Pandang.

2. Penulisan sknpsi ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkompeten

dalam dunia pendidikan.

1.6, Komposisi Bab

Penulisan skripst imi terdin dari lima bab dengan perincian sebagai berikut :

Beh periama, pendahuluan yang terdini dari latar belakang, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta komposisi bab ini sendiri.

Bab kedwa, tinjauan pustaka, bensikan penjelasan mengenai pendekatan dan

metode serta macam-macamnya. Begitu pula penjelasan mengenai faktor-fal-tor

.;El.gn.-pi._:p?. Ty _“:_.2\1.{';' [
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vang mempengaruhi  keberhasilan  pengajaran  misalnya perhatian, minat,
apersepsi, peranan pengajar dan yang lainnya.

Bub ketigu, berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode pengumpulan data dan metode analisis data serta populasi dan sampel

dalam penenlitian ini.

Hab keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan

tentang penyajian dan analisis data yang diperoleh di lapangan.

Hab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil

pembahasan pada bab sebelumnya serta beberapa pemikiran guna pengembangan

dan penyempumaan penelitian ini.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendekatan dan Metode Penpgajuaran Bahasa
Scbelum membahas lebih jauh mengenai masalah pendekatan dan metode
pengajaran bahasa, maka terlebih dahulu dijelaskan mengenai definisi dar

pand:ckamn dan metode pengajaran bahasa itu.

2.1.1 Pengertian Pendekatan dan Metode
Metodologi pengajaran bahasa dari masa ke masa menunjukkan perubahan-
perubahan. Menurut Djunaidi (1987 26), perubahan- perubahan tersebut
menunjukkan perubahan-perubahan dalam tujuan dan macam kemampuan yang
dibutuhkan siswa, misalnya perubshan dari twjuan dan kemampuan untuk
menerjemahkan dan memahami apa yang dibaca, menjadi tujuan dan kebutuhan
untuk bercakap-cakap dalam bahasa yang dipelajari. Perubahan-perubahan itu juga
menunjulkan perubahan-perubahan  pandangan tentang teori bahasa dan
bagaimana seseorang memperoleh kemahiran berbahasa. Seorang pengajar yang
beranggapan bahwa bahasa itu rulisan, tentu akan menggunakan banyak :l.waktu
mengajarmya  untuk  membenkan  latihan-latthan  mengarang  dan  kurang
memperhatikan ucapan-ucapan atau percakapan. Sebaliknya, seorang pengajar
yang berpendapat bahwa bahasa itu ujaran, tentu akan lebih banyak mementingkan

latihan-latihan ucapan dan latihan struktur kalimat. Jadi pengetahuan puru tentang

apa bahasa ity akan mempengarubi sikap serta cara 12 mengajarkan suatu bahasa,




karena suatu metode mengajar bahasa umumnya berdasarkan suatu pendekatan

atau 12on. -

Salah satu segi yang sering disorot orang dalam pengajaran bahasa, termasuk
bahasa asing adalab segi metode. Berhasil atau tidakava suatu program pengajaran
bahasa, sering dimulai dani segi metode yang digunakan, karena metodelah yang
menentukan isi dan cara pengajaran bahasa itw. Di lain pihak ada yang mengatakan
bahwa metode itu tidaklah penting, vang penting adalah motivasi dan kualitas
siswa. Ada pula yang berpendapat bahwa metode itu sekedar alat saja, (Djunaidi,
1987- 27). 'Ferlepas dari soal setuju atau tidak setuju, para purulah yang setiap saat
dihadapkan dengan perubahan metode atau diminta untuk meminjar kembali

metode yang selama ini dipakai.

Istilah-istilah ~ “approach™, * method”, dan “technique™  sering
dicampuradukkan, padahal ada perbedaan-perbedaan antara satu dengan vang

lainnya.

Edward Anthony dalam Djunaidi, (1987: 28), mengidentifikasikan approach
atau pendekatan, method atau metode, dan techmique atau teknmik. Meskipun
demikan ketiganya mempunyai hubungan hirarkis.  Artinya, teknik adalah
pelaksanaan dar metode sesuai dengan pendekatan yang melatarbelakanginya
Mengenai istilah approach, dia mengatakan bahwa “._An approach is a set of
correlative assumtions dealing with the nature of language teaching and learning,

An approach is axiomatic, It describes the nature of the subject matter 1o be

taught™




Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pendekatan merupakan serangkaian
sumsi yang bersifat aksiomatis tentang sifat dan hﬂkék;t bahasa, pengajaran
ahasa, serta belajar bahasa. Selanjutnya dikatakan bahwa *...Method is an over
Il plan for the orderly presentations of language material, all for which is based
ipon, the select approach. An approach is axiomatic, a method 1s prosedural”.
Djunaich 1987:27)

Hal di atas menjelaskan bahwa metode merupakan rencana menyelurub
nengenai penyajian materi pelajaran bahasa secara teratur didasarkan atas suatu
sendekatan yang dipilih. Kalau pendekatan bersifat aksiomatis, maka metode
sersifat  prosedural.  Akhimya  dikatakan bahwa “.A  technique is
implementational-which actually take place in the classrom, to the accomplish an
immediate objective. Technique must be consistent with a method, therefor in the
harmony with an approach as well”, (Djunaidi 1987:27)

Pernyataan di atas berarti bahwa teknik bersifat implementasional yaitu apa
yang sebenarmya terjadi di kelas untuk mencapa tujuan khusus. Teknik harus
selaras dengan metode dan karenanya tidak boleh bertentangan dengan
pendekatan, Dengan kata lain, l»ﬂmih. adalah penjabaran dari metode, sedangkan

metnde adalah penjabaran dari suatu pendekatan.
2.1.2 Beberapa Pendekatan dan Metode Penpajaran Rahasa

Rertalak dari pengerfian mengenai pendekatan, metode dan teknik seperti

vang dijelaskan pada bagian sehelumoya, herikut ini dijaharkan heherana macam

nendebatan dan metode vang dikembangban pada masa lampay dan masy king




Mamun tidak semua metode |n1 dapat dideskripsikan secara tegas di sini, karena
kebanyakan metode yang dikmbangkan pada masa lampau masih digunakan di
beberapa sekolah pada masa sckarang, meskipun dengan bentuk dan nama yang
berbeda, _

Dalam bukunya “Metodologi Pengajaran Bahasa™ (1993:11-58) Nababan
mengemukakan delapan macam metode pengajaran bahasa yang lasim digunakan
selama ini, yaitu ;

1) Metode Tata Bahasa dan Terjemahan

Pendekatan paling tradisional untuk menangani belajar bahasa asing
1alah .&Engan cara mengajarkan bahasa itu bersama-sama dengan mata
pelajaran lain. Sederetan daftar kaia dan seperangkat kaidah gramatika harus
dihafalkan dan bahasa tulis lebih dite:kankan daripada bahasa lisan. Metode
berakar pada pendekatan tradisional pengajaran bahasa latin vang disebut
metode penerjemahan gramatika Tujuan penerjemahan gramatika ialah
menghasilkan siswa-siswa vang dapat membaca dan menulis dalam bahasa

SAsAran,

Pelajaran pada umumn:.!.ra dimulai dengan bacsan (vang harus
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia) yang ditkuti oleh kaidah-kaidah
yang dipakai dalam bacaan itu. Kata-kata baru jusa dimasukkan ke dalam
bacaan vang secara sintaktik dan semantik séring berada di atas tingkat

kemampuan siswa. Pelajaran disusun berdasarkan urutan gramatika dan siswa

diharapkan menghasilkan penerjemahan tanpa kesilapan sejak awal Tidak




banyak usaha yang dilakukan untuk berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

_ sasaran,
Langkah-langkah penvajiannya ialah -

(1) Guru mulai dengan memberikan definisi-definisi jenis kata, imbuhan
jenis kaia itu, Xaidab-kaidsh yang harus dihafalken dalam bahasa
Indonesia, contoh-contoh yang menggarisbawahi kaidah-kaidah bahasa

Perancis,

= {2) Guru melatih pelajar dalam terjemahan kalimat-kalimat dan kemudian
paragraph-paragraph. Materi vang digunakan dipilih dalam buku-buku
sastra yang bahasanya memiliki ragam yang “estetis”. Para pelajar
diharapkan untuk mengenal kaidah-kaidah tata bahasa yang telah
- dihafalkan, dan menerapkannya dalam terjemahannya. Ini melibatkan
suatu pemikiran yang rumit mengenai pengimbuhan jenis-jenis kata yang

telah dihafalkan, agar sesuai dengan terjemahan yang diminta oleh guru

2} Metode Langsung (Direct Method) 9

Metode langsung atau direct method ialah metode pengajaran bahasa
dimana selarma pengajaran, guru langsung menggunakan bahasa tujuan, yang
diajarkan dan bahasa siswa tidak boleh digunakan Dengan demikian, metode
langsung membwrﬁnun kesempatan kepada siswa secara maksimun dalam
penggunazan bahasa yany dipelajan itu dalam kelas. Para penganut metode ini

berpendapat bahwa bahasa asing dapat diajarkan tanpa penggunaan atau
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terjemahan bahasa siswa, kalau mékm diungkapkan sccara langsung dengan
peragaan. Pada tahap awal belajar bahasa asing guru berfungsi sebagai buku
teks dan bahan pengajaran terdiri dari pola kalimat dan kosa kata yang sering
digunakan sehari-hari, Kosa kata dan pola ka-[in'rat yang sudah dipahami
dipergunakan untuk mengajarkan vang baru dengan gambar atau peragaan,
Tata bahasa diajarkan secara induktif dan dilakukan secara lisan, bukan
dengan cara mengahafalkan aturan-aturan tata bahasa, Agar siswa mencapai
penguasaan bahasa seccara otomatis maka banyak diberikan latihan
mendengarkan menirukan, Latihan-latihan ditekankan pada ucapan dan tata
bahasa yang betul. Bacaan juga diajarkan yang mula-mula diberikan secara

lisan.

Langkah-langkah penyajiannya pada umumnya ;

(1) Pelajaran mulsi dengan dialog atau humor yang pendek dalam bahasa

tujuan, dan gaya bahasa vang digunakan ialah gaya informal atau .ragam
informal.

(2} Materi mula-mula disajikan secara lisan dengan gerakan-gerakan, isyarat-
isyarat, dramatisasi-dramatisasi, atau gambar-gambar,

(3} Tanya jawab dalam bahasa tujuan berdasarkan dizlog atau humor seperti
pada tersebut dalam butir (1),

(4) Tata bahasa diajarkan secara induknf, yakni dengan memberikan contoh-

contoh vang merangsang pelajar untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan

sendin.




(3) Kata-kata  yang  digunakan  dalam percakapan-percakapan  dan
pengimbuhan-pengimbuhannya dijelaskan  kemudian pada pertemuan

berikutnya.

(6) Para pelajar yang sudah maju diberikan bacaan sastra untuk pemahaman

tanpa analisis secara struktural,

3) Metode Membaca (Reading Method)

Reading method atau metode membaca ini  dirancang untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Bahan-bahan pelajaran dibagi-
bagi menjadi bagian yang pendek. Setiap bagian didahului dengan dafira kata-
kata vang akan_diajarkan melalui konteks terjemahan atau gambar-gambar.
Setelah siswa menguasal kosa kata pada tahap tertentu, diberikanlah bacaan
tambahan dalam bentuk cerita atau novel vang disederhanakan, Tujusn
pemberian bahan tambahan ini talah untuk memungkinkan memantapkan kosa
kata siswa yang telah dikuasainya. ;

Penyajian metode ini mengambil langkah-langkah yang bervariasi,
tetapi pada dasarnya adalah sebagai berikut |
(1) Pemberian kosa kats atau istilah-istilah yang dianggap sukar oleh guru bagi

pelajarnya. Ini diberikan dengan defimsi-definisi dan contoh-contoh dalam

kalmat.




(2) Penyajian bacaan dalam kelas. Ini dibaca secara diam (silent reading)
selama kurang lebih 10 —15 menit, Untuk menghemat waktu, bacaan

biasanya diberikan untuk dipersiapkan di rumah.

(3) Diskusi mengenai isi bacaan yang tepat berupa tanya jawab dengan

menggunakan bahasa Indonesia,

(4) Pembicaraan atau penjelasan tentang tata bahasa secara singkat, kalau hal

ini dirasa perlu oleh gury,

(5) Pembicaraan mengenai kosa kata yang relevan. Ini diberikan atay

dilakukan kala. guru belum memberikan dafitar kosa kata sebelumnya.

(6) Pemberian tugas seperti mengarang (yang isinya relevan dengan topik
bacaan) atau membuat denah, diagram, dan sebagainya, yang berkaitan

dengan isi bacaan. ¥

4} Pendekatan Lisan dan Pengajaran Bahasa Menurut Situasi

Pendekatan pengajaran seperti inl merupakan suatu studi sistematis
dari prinsip-prinsip dan prosedur-prosedur yang dapat diterapkan pada seleksi
pengaturan isi (content) suatu program pengajaran bahasa lisan dalam situasi-
situasi berbahasa yanyg ditentukan (misalnya, situasi-situasi di pelabuhan, atau

N di rumah makan). Kosa kata adalah salah sale komponen pengajaran bahasa

yang paling penting, sedang komponen kedua vang penting adalah membaca

pemahaman.
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Pemikiran-pemikiran di atas menghasilkan pengembangan prinsip-
prinsip untuk membatasi jumlah Kosa kata yang diajarkan pada kata-kata yang
paling mendasar, yaitu kata-kata yang diperlukan untuk mendefinisikan kata-

kata yang lain.
Program ini mempunyai ciri-cir sebagai berikut
(1) Butir-butir tata bahasa disajikan “secara situasional” dalam pola-pola
kalimat yang menunjukkan fungsi dan maknanya, yang diurut dalzm urutan
yang bertahap dengan seksama,

(2) Setiap pola kalimat baru, memperkenalkan hanya satu butir struktur

kalimat.

{3) Butir-butir yang menyebabkan kesulitan untuk para pelajar bahasa tujuan
diberi perhatian khusus,

(4} Penyajian melalui pendengaran dan lisan serta latihan-latihan segpera
dirangkum melalui membaca dan mengarang,

(5) Kerlompok-kelompok bacaan yang berisi struktur-struktur kalimat yang
dizajikan secara terpimpin dan sesuai dengan Iingl:at- kemahiran bahasa
mjuan para pelajar diberikan secara teratur dalam buku pelajar, sedangkan
dalam bahasa pesangan guru diberikan pertanyaan-pertanyaan pemahaman
teks bacaan rfu.

(6) Latihan-latihan tertulis diberikan kepada para pelajar sebagai rangkuman

dari apa vang telah mereka pelajari secara lisan,

14




3) Metode Audiolingual (Audiolingual Method)

Tujuan program ini ialah agar para peserta program dapal mencapai

keterampilan berbicara dalam beberapa bahasa asing.

Langkah-langkah penyajian materi menurut metode audiolingual ini
ialah, sacara umnm sehanai berikut @

(1) Penyajian dialog/bacaan pendek yang dibacakan guru berulang kali, Pelajar
me.yimak dan tidak melihat pada teksnya.

(2) Peniruan dan penghapalen dialog/bacaan péndek dengan teknik meniru
setiap kalimat secara serentak dan menghapalkan kalimat-kalimat itu,
Teknik ini disebut peniruan — penghapalan.

(3) Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog atau bacaan yang
dianggap guru sukar karena terdapat struktur atau ungkapan vang sukar .

{4) Dramatisasi dari bacaan yanp sudah dilatth di atas, pelajar yang ‘sudah
hapal disuruh memperagakan di muka kelas.

(5) Pembentukan kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan pola kalimat yang
sudah dibenkan,

6) Metode Guru D;'Iam (The Silent Way)

Materi vang digunakan dalam metode guru diam imt berdasarkan

struktur-struktur bahasa, Bahasa-bahasa ditinjau sebagai kelompok-kelompok

bunyi yang dihubungkan dengan makna-makna tertentu, dan diatur menjadi
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kalimat-kalimat melalyi aturan-aturan bahasa. Bahasa ditinjau dari konteks

sosialnya, dan diajarkan melalui situagi-itasi sam

Langkah-langkah yang diambil oleh guru dalam penvajian metode guru

diam ialah secara paris besa mya sebagai berikut :

(1) Guru menyajikan satu butir bahasa hanya saiu kali, Dengan demikian ia
memaksa para pelajar untuk menyimak dengan baik, Pada permulaan
guru pun tidak mengatakan apa-apa, tetapi hanya menunjuk pada papan
petaga yang tertera pada papan peraga. Pelajar mengucapkan simbol yang
ditunjuk oleh guru itu dengan melafal dengan keras, mula-mula secara
serentak, kemudian atas petunjuk guru, satu persatu  pelajar

melafalkannya

(2) Sesudah pelajar mampu mengucapkan bunyi-bunyi dalam bahasa tujuan,
guru menyajikan papan peraga selanjutnya, yang berisi kosa kata yvang
dipilih guru di antara keta-kata yang paling sering digunakan dalam
komunikasi sehari-hari, Dalam langkah ini, guru mengajar bagaimana

menghitung dalam bahasa tujuan.

(3) Guru menggunakan tongkat-tongkat cuisinaire yang berwarna-wami,

yang berukuran 1-10 cm untuk mendorong para pelajar berbicara,

{4) Dalam metode guru diam, guru lebih banyak berdiam din dengan

menggunakan g'emkan atau isyarat dan mimik,
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Pemmpﬂﬂ t‘ﬂknik'[ﬂknik Fﬂﬂ}l'ﬂluhﬂﬂ pﬂdﬂ_ Ij.l:-]ﬂ_iﬂmn pﬂdﬁ umummnya -
dikenal dengan nama pelajaran penyuluhan, Metode ini sering disebut orang

sebagai contoh pendekatan humanistis pada pengajaran bahasa.

Teori yang mendasari ini ialah pemikiran bahwa apa yang dipelajari
oleh manusia pad: umumnya bersifat kognitif dan afektif. Pelajaran disajikan
dengan sedemikian rupa sehingga tercipta suaty suasana yang memungkinkan

pelajar berkomunikasi atau berinteraksi dengan sesama pelajar secara bebas.

Langkah-langkah yang diambil oleh guru dalam penyajian metode ini

ialah:
(1) Pengeunaan alat perekam pita suara (tape recorder) guna ~merckam
percakapan an...2 pelajar. Jumlah pelajar dibatasi 5-10 prang agar program
pengajaran bahsa tujuan lebih efekuf Para pelajar bebas untuk memilih

topik apa saja yang ditenfukan secara konsensus oleh senap kelompok.
(2) Sesudah kira-kira 20 menit rekaman, percakapan dibentikan oleh guru
Rekaman diputar kembali agar para pelajar  mendengarkannya.

Pemutarannya kalimat (atau ujaran) demi kalimat.

(3) Guru memberikan kesemnpatan kepada pelayjar untuk mengusulkan saran-

saran perbaikan apabila ada kesalahan yang mereka buat sendiri.

(4) Pada periemuan berikutnya, para pelajar disuruh mendengarkan rekaman

tadi sekali lagi dan mereka menulis transkripsi rekaman secara kerja sama
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(3) Sesudah  guru  membaca transkripsi rekaman iy, ia dapat menetukan

struktur-struktur tata bahasa mana yang harus diulang,

(6] Dengan menggunakan kalimat-kalimat yang disusun oleh pelajar sendin,
guru dapat memberi instruksi untuk mengubah beptuk kalimat darn satu

bentuk menjadi bentuk vang lain.

£) Suggestopedia
Materi suggestopedia terdiri dari penghafalan kosa kata dan istilah-istilah
dengan kaidah-kaidah tata bahasa yang mendasari,adanya penggunaan dialog-

dialog yang reelistis dan ulasan-ulasan dialog itu.

Langkah-langkah penyajian metode ini, pada umumnya falal

=

(1)Lima han pertama disediakan unluk “pekegaan hsan”. Maten vang

disajikan ialah dialog-dialog, ulasan-ulasan dialog-dialog, penceritaan
cerita-cerita pendek dan sebhagainya.
(2) Pada hari keenam, dan seterusnya, tekanan diberikan pada menyimak dan
berbicara.
(3) “Siklus suggestopedia™ mulai dengan :
a. Ullasan materi yvang dipelajan sebelumnya.
b. Penyajian materi baru dengan keterangan-keterangan tata bahasa yang
relevan serta tefjemahan-:zrjemahan.

¢. Penyajian waktu satu jam untuk periemuan santai atau meditasi,
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2.2. Faktor-Faktor Yane Mempengaruhi Keberhasilan Pengajaran -
2.2.1 Perhatian, Minat, dan Apersepsi Siswa

(1} Perhatian

Proses penyerapan materi yang disajikan olch guru tidak akan terjadi
jika dalam proses belajar mengajar, perhatian siswa mengembara ke mana-
mana. Guna meyakinkan bahwa materi vang dissjikan sungguh-sungguh
dipahami dan diserap siswa, scorang pengajar harus menguasai teori psikologi

mengenal proses mengarahkan dan penyerapan materi.

Hardjono {1988:3) lebih lanjut mengemukakan tentang masalah
perhatian ini bahwa “Perhattan merupakan salah satu persyaratan dasar untuk -
belajar dengan berhasil. Tanpa menareh perhatian siswa tdak akan bisa )
menyerap materi pengajaran dan tidak akan bisa memprodusir sesuatu Secara

aktif serta memprodusirnya secara kreanf™.

Dari permnyatsan tadi, dapat diketahut babwa setiap guru harus
memusatkan perhatian siswa. Adapun perhatian ini terdiri dari dua macam,
yaitu perhatian yang timbul dari dalam dan perhatian yang dibangkitkan dan
luar. Tugas seorang gury ialah berusaha memmbulkan perhatian yang timbul

. dari dalam, misalnya dengan cara mengajar yang baik, atau dengan sikapnya
terhadap materi pengajarannya yang meyakinkan, Tetapi karena memusatkan

perhatian dari dalam akhimya juga melelahkan, maka seorang guru juga ha,us
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mampu menarik perhatian dengan rangsangan dari luar. Dengan demikian

konsentrasi siswa akan pulih kembali, o

Hal ini dimungkinkan kalau gury /pengajar yang menggunakan teknik
mengajar yang bervariasi seperti mempergunakan alat peraga pada saat yang
tepat. Jika pury tidak memperhitungkan hal ini, konsentrasi siswa setelah
‘beberapa waktu akan mengendor dan perhatian mereka akan mengarah ke hal-

hal di luar pelajaran.

(2) Minat

Perhatian siswa di kelas sehagian besar ditentukan oleh besamya minat
terhadap maten pengajaran, kareng itu proses belajar mengajar, guru harus
selalu berusaha membangkitkannya Dalam hal ini, pengetahuan dan
kemampuan guru sangat membantu, karena untuk membangkitkan minat, guru

perlu mengetahui keadaan psikis siswa dahulu,

Minat disebabkan olch dua faktor
1. Dorongan untuk memperoleh pengetahuan

2. Sikap emosi positif terhadap sesuatu

Selain ity minat selalu harus disertai dengan suatu aktifitas praktis dan
efektif sesuai dengan harapan siswa. Dorongan untuk memperoleh
pengetahuan hanya hisa timbul jika siswa memahami materi pengajaran dan
fMAmpy menyerapnys, karena seseorang tidak akan menaruh minat terhadap

sesuatu yang tidak di mengerti atau dipahami.
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Kepribadian seorang guru dalam hal ini juga memainkan peranan yang
besar. Sikap atsu perasaan guru vang berkepribadian baik sering pula -
dirasakan oleh siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa akan menyukai

gury dan menyukai pelajarannya, dengan demikian pada siswa akan timbul

minat belajar.

Pada umumnya minat seorang siswa yang mulai belajar bahasa asing
sangat besar, karena mereka mengharapkan akan memperoleh keterampilan
berbahasa asing dalam waktu yang singkat, seringkali minat itu berkurang,

bahkan lenyap karena mereka tidak merasakan hasil belajar mereka.

(3) Apersepsi
Pemahaman materi baru juga banyak tergantung dari pengalaman siswa
yvang didapat sebelumnya. Dalam teori psikologi ketergantungan dan 2
pengalaman yang lampay dinamaka~ apersepsi. Kebalikannya adalah persepsi
yakni pengetahuan yang berdasarkan pada materi baru.
Dalam proses belajar mengajar gury harus bisa mengusahakan agar
siswa mempergunakan apersepsi yang tepat yaitu yang diperolehnya dan
pelajaran bahasa Perancis dengan teknik-teknik vang sesuai dan dapat

dikembangkan.

2.2.2 Peranan Pengajar
Sampai dewasa ini, desain pelajaran bahasa biasanya telah melibatkan

suatu kombinasi pertimbangan para ahli bahasa dan pnnsip-prinsip bahasa yang
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diketahui. Namun, masalahnya bukan terletak dalam penerimaan prinsip-prinsip

belajar vang diperiukan, tetapi bagaimana melaksanakannya secara betul di dalam

situasi belajar yang sebenamya

Bila kita bertanya sifat-sifat apa saja yang harus dimiliki guru yang baik
atau sifat-sifat yang bagaiman perlu umtuk guru vang berhasil, jawabannya
dihadapkan pada kesulitan-kesulitan sifat-sifat seperti kesungguhan, efisien,
ketegasar. penuh tenaga, keberanian, berpribadi, semuanya itu muncul di pikiran
kita. Tetapi hal itu dapat kita teruskan sampai tidak ada batas akhlimya, dan bahkan
setelah selesai mengajarkannya, tidak seorangpun yakin benar-benar bagaimana
hal itu dapat digunakan. Svatu pendekatan yang lebih bermanfaat adalah perlu
memperhatikan apakah yang sesungpuhnya dilaksanakan guru, dengan kata lain,
menggunakan suatu pendekatan fungsional dan bukan sifat-sifatnya, sesudah it
meyakini bahwa fungsi-fungsi tersebut dilaksanakan dﬂngﬁf'l cara paling efisien,

efektif dan ekonomis.

Seperti vang dikemukan oleh Davies (1986:34-38) bahwa fungsi guru
(pengajar) adalah sebagai berikut :
1. Mengelola dan Melaksanakan

Pada dasarnya ada dua macam kegiatan yang dilaksarakan oleh setiap

guru, yaitu mereka mengelola sumber belajar dan melaksanakan dirinya sebagai

sumber belajar,

Apabila seorang gury atau instrukiur dengan s=ngaja menciptakan suatu

lingkungan belajar di dalam kelasnya dengan maksud untuk mewujudkan tujuan
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Dalam banyak kesempatan, hal ini mungkin benar tetapi seringkali guru
memutuskan untuk secara aktif berbicara dan menulis dengan kapur di papan tulis
hanya karena senang dan menikmat pekerjaan mengajar, Dengan kata lain,
keputusan untuk menjadi guru pelaksana diambil atas dasar kesenangan atau
pilihan pribadi, dan bukan atas dasar analisis kebutuhan situasi belajar yang

sesungguhnya,
2. Mengajar dan Mengelola

Berhubung karena waktu yang tersedia dan kemampuan guru sebagai
pengelola  selalu  terbatas, maka mereka harus  sedapat  mungkin
mengkonsentrasikan ternadap pelaksanaan pekeraan dengan meniadakan
peranannya vang unik dalam organisasi sebagal pengelola sumber belajar, Dengan
demikian dimungkinkan untuk mengisolasikan dan mengidentifikasikan empat
fungsi umum vang merupakan cin pekerjaan seorang guru sebagai manajer :

a Merencanakan. [ni adalah pekerjaan seorang guru untuk menyusun tujuan
belajar.

b, Mengorganisasikan. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan

menghubungkan sumber-sumber belajar, sehingza dapat mewujudkan tujuan

belajar dengan car yang paling efektif, efisien, dan ekonomis mungkin.




¢. Memimpi i i
mimpin. Ini  adalah pekerjaan seorang puru untuk  memotivasikan,

MEen i : : : : X
dbl'n-ﬂg. dan menstimulasikan siswa-siswa sehingga mereka siap untuk

mewujudkan tujuan belajar,

d. Mengawasi. Ini adalah pekerjaan seorang gury untuk menentukan apakah
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas, welah berhasil
dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan, Jika tujuan belum dapat
diwujudkan, maka gury harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan

bukannya mengubah tujuannya.

.

Walaupun keempat fungsi pengelolaan ini merupakan kegiatan terpisah
satu sama lain, namun mereka harus dipandang sebagai suatu lingkaran atau siklus
kegiatan yang berhubungan. Secara bersama-sama, hal itu merumuskan wawasan
khusus dar kemampuan dan keahlian profesional seorang guru, secara i:u:r:-'.am;.-
sama hal itu mervnakan proses pengelolaan pendidikan dan latihan, Akan tetapi,
ada sisi lain dari peranan pengelola, karena proses pengelolaan tugas untuk

“menentukan” sama pentingnya dengan tugas untuk “melaksanakan”.

3. Guru Sebagai Manajer

Perencanaan sudah merupakan fungsi pokok seorang guru sebagai manajer,
dan kesulitannya adalah berhubungan dengan hal-hal berikut : memperkirakan
tuntutan, menentukan fujuan, menulis silabus kegiatan instruksional, menetapkan
urutan topik-topik yang harus dipelajari dan mengalokasikan waktu yang tersedia.
Dengan cara ini, gurd herusaha menjembatani antara dimana siswa berada dan ke

mana mereka harus pergi. Keputusan seperti ini menuntut sejumlah besar

24




pemikiran yang kreatif dan imajinatif, dan meliputi sejumlah besar yang pada
hakekatnya tidak teratur strukturnya, walaupun terdapat kesulitan, keterampilan,
dan profesionalisme  dalam pengambilan keputusan jeniz ini, perencanaan
merupakan hal yang paling penting dan menarik bagi guru dan instruktur pada
masa ini.

Fungsi mengawasi mungkin merupakan fungsi yang paling sulit bagi guru
pengelola untuk dilaksanakan, tujuannya adalah untuk mengusahakan peristiwa-
peristiwa yang sesuai dengan rencana-rencana. Walaupun perencanaan selalu
mendahului pengawasan, namun rencana tidaklah secara otomatis dapat tercapai
dengan sendirinya, Perencanaan membimbing guru dalam penggunaan sumber-
sumber yang diperlukan, sedangkan pengawasan memungkinkan guru untuk

memonitor kemajuan vang telah diperoleh.

2.1.3 Penggunaan Metode Mengajar Yang Baik

Untuk tercapainya tujuan pengajaran, dalam arti kata meningkatnya
prestasi belajar, maka penggunaan metode mengajar hendaknya disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai. Metode pencrapan yang sesuai dengan
kemampuan siswa, materi pelajaran vang digjarkan, serfla gury yang mengajaranya
adalah sesuai dengan disiplin ilmu yang disjarkan,

Sesuai dengan pemnyataan tadi, Purwanto (1984:104) mengatakan bahwa

“Bagaimana sikap dan xepribadian gura, tinggi-rendahnya pengetahuan yang

dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan ity kepada




anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai oleh

anak didik itu sendin™ i

Seperti kita ketahui hahwa mengajarkan mata pelajaran fisika berbeda
dengan mengajarkan mata pelajaran bahasa Perancis, vang berarti pula bahwa
metode yang diterapkan dalam menghadapi siswa tentunya berbeda pula, dan

tujuan yang akan dicapai tentu berbeda Juga, maka guru yang mengajarkannya

harus disesuaikan dengan disip'in ilmunya.




BAB 11
METODE PENELITIAN

Setiap pengetahuan mempunyai objek dan metode tertentu scbagai usaha
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.
Adapun usaha yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode ilmiah. Yang
dimaksud dengan metode ilmiah disini adalah suatu cara atau sistem vang
digunakan baik dalam rangkaian pengumpulan data, tinjauan teunj-tdnr.i yang ada
maupun dalam penganalisaannya serta penyusunan hasil analisis penelitian,

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut;

3. 1. Metode Pengumpulan Data

Menpingat akan data dan materi yang dibutuhkan maka dirasa sangat perlu
untuk mengadakan studi kasus di sebuah sekolah. Ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data pokok (data primer) dan keadaan pengajaran bahasa " rancis
serta peningkatan kemampuan siswa pada sekowah tersebut.

- Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

(1) Test
Test ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa tentang maten

yang diajarkan. Instrumen test merupakan cara untuk mendapatkan data

kemampuan siswa Yang terdiri dar empat puluh nomor soal. Adapun metode

pelaksaannya adalah sebagai berikut:
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= Pre-test yaitu daftar sop) yang diberikan kepada siswa sesuai dengan materi

yang akan digjarkan kepada mereks, Tujuannya adalah untuk mengetahui -
kemampuan awal siswa sebelum materi-materi tersebut diajarkan.
= Post-test vaitu setelah seluruh materi rampung digjarkan selama interval
waktu proses pengajaran, maka kembali akan dites ulang dengan soal yang
sama pada waktu pre-test. Tujuannya adalah wntuk mengetahui atau
mendapatkan berapa besar peninckatan yang dicapai dari hasil proses
pengajaran tersebut.
(2) Questionnaire
Questionnaire atau angket yaitu sejumlah pertanyaan (daftar) vang
diajukan oleh penulis dengan tujuan untuk meminta jawaban dari responden
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka. Dafiar ini berisikan cara
atau metode dalam menyajkan bahasa Perancis, diberikan kepada siswa sebagai
responden untuk mengetahui cara-cara atau metode-metode yang mana yang

- sangat sering, sering, sewaktu-waktu, atay tidak pemah didapatkan oleh siswa.

3. 2. Metode Analisis Data

Dalam mengolah data yang telah diperoleh, penulis memakai analisis
leuantitatif dengan menggunakan statistik yaitu data yang telah diperoleh it dalam
bentuk angka, kemudian ditabulasikan dalam suatu tabel yang di dalamnya
termu

af siswa yang dijadikan responden, jumlah jawaban benar dan nilai yang

diperoleh serta persentase peningkatan yang diperoleh. Tahap-tahap analisis data

tersebut adalah sebagai berikut:
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(1) Nilai - pretes  vang terkumpul, dikelompokkan berdasarkan  kriteria
kemampuan mereka sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada
penelitian ini, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.

(2) Setelah seluruh materi rampung diajarakan, hasil nilai post-test kembali
dikelompokkan berdasarkan kriteria kemampuan mﬂrcka,‘écpcni yang telah
dilakukan pada pre-test.

(3) Kedua perolahan nilai pada pre-test dan post-test dimasukkan dalam tabel
untuk melihat dan menentukan peningkatan secar individual yang dicapai oleh
para siswa. -

(4) Menghitung nilai rata-rata (mean score) untuk mendapatkan atau mengetahui
peningkatan seluruh siswa (responden).

(5) Data questionmaire yang bensikan pertanyaan mengenai metode atau cara
pengajaran bahasa dijelaskan sesuai dengan infensitas penggunaannya

-

berdasarkan jawaban yang didapat dari responden.
3.3. Populasi dan Sampel

3. 3. 1 Populasi _
Populasi adalah generalisasi dani objek penelitian untuk medapatkan data.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan

Pariwisata (SMEP) Amanna Gappa Ujung Pandang. .

29




3.3.2 Sam pel

SElI‘lFﬁI -Eda-l-ﬂ.h F"Dpl-llﬂ.ﬁi: }'ﬂng ﬂ']ﬂ'l.l.'ﬂlu:lh I.:c;sciufuhun ubjﬂk. Dn!am hal I'ni'

penulis memilih kelas 111 Upw (Usaha Perjalanan Wisata) dengan jumlah siswa

28 orang,
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BAB 1V
HASIL DAN ANALISIS DATA

Pada bagian ini berisikan hasil penelitian yaitu berupa data dan pembahasan
yang menjadi inti penelitian ini. Daig in; diperoleh dengan menggunakan test dan
angket. Adapun test yang dilaksanakan adalah pre dan post-test dengan soal vang
sama,

Untuk memperjelas data yang diolah, ada hal-hal yang akan dm:q:!as lebih
dahulu yaitu;

4.1. Penyajian

Datal}rang didapat dari test, baik pre maupun post-test masing-masing
dimasukkan dalam tabel, serta nilai yang didapat para siswa. Kemudian dari nilai-
nilai tersebut kita bisa mendapatkan data peningkatan dan setiap siswa melalui
tabel, 5

Untuk data yang didapat melalui angket, dianalisis untuk memberikan
gambaran atau penjelasan mengenai intensitas penggunaan metode pengajaran

yang digunakan oleh pengajar dalam mengajarkan mata pelajaran  bahasa

Perancis.

4.2, Teknik Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan maka dibuatkanlah tabei dari nilai-nilai
siswa, yang mencakup knteria nilai responden pada setiap test. Pembahasan juga

berisi tentang jumlah jawaban yang benar dan setiap responden schingga nilainya

A .dapat dihitung berdasarkan jumlah jawaban yang benar secara keseluruhan.
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@ Untuk menentukan nifaj setiap siswa maka digunakanlah rumus seperti di
bawah ini:

1
— x[00=N
jd
KEeterangan:
1* = Jumlah jawaban yang benar.
T = Jumlah soal
100 = Nilai tertinggi vang bisa dicapai.
N = Nilai siswa

Kemudian untuk kriteria kemampuan siswa adalah sebagai berikut:

1. Sangat baik = B0 sampai 100
2, Baik =70 sampai 79
3. Cukup = 6 sampai 69
4. Kurang =40 sampai 59

_ 5. Sangat kurang = 0 sampai 39

- Selanjutnya adalah nilai rata-rata dari para responden baik pada pre-test
maupun post-test dihitung seria peningkatannya juga diuraikan untuk menetapkan

kemampuan siswa.

Kemudian untuk pembahasan angket, akan diberikan keterangan
berdasarkan hasil pilihan jawaban siswe mengenai beberapa metode pengajaran
yang dipakai oleh gurd, berdasarkan intensitasnya yaitu © sangat sering, sering,

sewaktu-waktu dan tidak pernal.



4.3. Penyajian Hasil Penelitian dan Analisisnya

Penempatan para responden dalam tabel berdasarkan unstan nomor sebagai
pengganti nama siswa, Meskipun memiliki nilai yang sama, tetap dimasukkan
dalam tabel saty persaty. Tujuannya adalah agar peningkatan nilai setiap
responden dapat dihitung dan nilai rata-rata dan kemampuan secara keseluruhan
dapat diketahui,

4. 3. 1 Hasil Nilai Pre-Test

Berikut ini hasil dari pre-test dengan materi vang diujikan adalah membaca,

struktur, dan kosa kata:
Tabel 1
No | Jumlak jawaban benar Nilai Keterangan
I 12 30 sangat kurang
1 16 40 kurang
3 11 215 sangat kurang -
4 9 22,5 sangat kurang
5 15 37,5 sangal kurang
& 7 175 sangat kurang
7 15 37.5 sangat kurang
8 10 25 sangat kurang
9 6 15 _ sangat kurang
1 10 12 30 sangat Kurang
1 13 32,5 sangat kur.ng
12 .0 22,5 sangat kurang
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= H 35 sangat kurang

e 8 20 sungst kurang B
i3 I7 425 kurang

16 i 27.5 sangat kurang

17 10 25 sangat kurang

18 12 30 sangal kurang

19 16 40 kurang

20 13 325 sangal kurang B
21 I5 375 sangat kurang

22 9 225 sangat kurang

23 8 20 sangat kurang

24 10 25 sangat kurang

25 15 &I sangat kurang

26 |. 7 17,5 sangat kurang |
27 | 11 27,5 sangat kurang

28 14 15 sangat kurang

Dari tabel di atas, dapat kita tentukan tingkat kemampuan siswa dan hasil

pre-test berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

1. Sangat baik

Untuk kriteria kﬁmpuan siswa pada tingkat sangat baik yaite siswa vang
miLe

i i termyata bahwa tidak ada dan responden |
mempercleh nilar antard 80 sampat 100, temya |

yang mencapai tingkat tersebut.

34




2. Baik

Untuk kriter i
ntend kemampuan siswg pada tingkat baik yaitu siswa yang

memperoleh nilai antara 70 sampai 79, temyata Stings thdlie ki i ararti, Bahv
dari 28 siswa yang mengikui tes temyata tidak ada yang mampu mencapai
kriteria tersebut,

3. Cukup

Untuk kriteria kemampuan siswa pada tingkat cukup yaitu siswa yang
mempereleh nilai antara 60 sampai 69, Pada tingkat kriteria ini juga tidak ada
siswa yang dapat mencapai kriteria tersebut.

4. Kurang

Untuk kriteria kemampuan siswa pada tingkat kurang vaitu siswa yang

memperoleh nilai antara 40 sampai 59. Untuk krtenia ini dicapar oleh nga orang

yaitu responden nomor 2, 15, dan 19. Adapun perinciannya adalah sebagai

-

berikut:
Responden nomor 2 dan 19 kmnﬁ mampu menjawab soal dengan  benar

schanyak 16 nomor sehingga nilai yang diperoleh kedua siswa im adalah 40

Sedangkan responden nomor 13 mampu menjawab sug! dengan benar sebanyak

17 nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa ini adalah 42,5.
5. Sangat kurang

Untuk kriteria kemampuan sigwa sangat kurang yaitu siswa vang

memperoleh nilai anra 0 sampai 39. Jumlah siswa yang berada pada tingkat ini

perincian.a adalah sebagai berikut:

adalah 25 orang SisWa. Adapun




Responden 1 .
ponden 1, 10, dﬂ.n_ I8 ketiganya hanya mampu menjawab soal dengan

ben :
ar sebanyak delapan nomer schingga nilai yang diperoleh oleh ketiga

siswa ini adalah 20,

Responden nomor 3, 6 dan 27 ketiga siswa ini hanya mampu menjawab soal

dengan benar sebanyak sebelas nomor schingga nilai yang diperoleh oleh
_s:'awa tni adalah 27 5,

Responden nomor 4, 12 dan 22 ketiga siswa ini hanya mampu menjawab soal
dengan benar sebanyak sembilan nomor sehingga nilai yang diperoleh oleh
ketiga siswa ini adalah 22,5, B
Responden nomor 5, 7, 21 dan 25, keempat siswa ini hanya mampu menjawab
soal dengan benar sebanvak 15 nomor sehingga nilai vang diperoleh keempat
siswa ini adalah 37.5.

Responden nomor 6 dan 26, kedua siswa ini hanya mampu menjawab soal
dengan benar schanyak tujuh nomor sehingga nilai yang dipercleh oleh kedua
siswa ini adalah 17.5.

Responden nonar 8, 17, dan 24, ketiga siswa ini hanya mampu menjawab soal

dem_;an benar sebanyak sepuluh nomor sehingga nilai yang diperoleh oleh

ketiga siswa ini adalah 25.

Responden 9, siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan benar scanyak

enam nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa int adalah 13,

R den 11dan 20 kedua siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan
espon :

L hanvak 13 nomor sehingga nilai yang diperoleh kedua siswa ini
enar seban

adalah 32,3

16




- Responden 13 dap 28, kedua siswa in;

benar sehanyak 14 nomor sehingea nilai
adalah 35,
Kemudian unk menghitung malaj

digunakan rumus sebagai berikyt:
N

—T
Jl

Keterangan
N = Keseluruhan jumlah nilai pre-test
J* = Jumlah siswa yang mengikuti test
R = Rata-rata.

Jadi nilai rata-rata dan pre-test ini adalah:

5
8135 oo
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4.3.2 Hasil Nilai Post-Test

Berikut ini adalah nilai post-test dengan materi dan soal yang sama dengan

hanya mampu menjawab soal dengan

yang diperoleh kedua siswa imi

rata-rata bagi scloruh siswa pada pre-test

pre-test,
Tabel 2
| ) Nilai Keterangan
No | Jumlah jawaban benar
| 28 70 baik
33 82,5 sangat baik
7
30 135 baik
3 A
; 30 75 baik
4 . ST

-




: = 8 sangal baik
E £ 7.3 l:umng- .
- 2 2.5 baik )
- S 67,3 cukup -
9 13 375 S
10 33 45 -~
1k 31 775 =
L 2 65 cukup
L 27 67,5 cukup
ke 1= 47,3 _h:urang
13 34 85 sangat baik
16 20 72.5 baik
17 28 70 | haik
13 29 725 baik |
19 32 Bl sangat baik
20 32 80 sangat baik
21 28 70 baik
22 27 67,5 cukup
23 30 75 baik ’ .|
24 23 37,5 kurang
25 20 725 baik !
26 14 35 sangat kurang é
27 15 62,5 cukup
28 y 773 baik :
Dari tabel di atas tentang nilai post-test, kembali dapat dilihat kemampuan f

i dengan \riteria yang telah ditetapkan. Satu persatu responden
siswa SeSual )
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dimasukkan i i .
ke dalam Ungkat kriterig kemampuan sesuai dengan nilai yang

mereka peroleh sepeni berikut inj: 5
1. Sangat baik

=

Setelah seluruh maters yang ditestkan telah rampung diajarkan, ternyata
siswa untuk kriteria sangat baik meningkat, Ini berarti bahwa mereka telah
mampu. memanfaatkan kegiatan proses belajar mengajar dan mengerti materi
dengan baik. Pada awalnya tidaksaty pun siswa yang mampu menduduki kriteria
i, tetapi setelah melaluj proses pengajaran ternyata sudah ada lima orang siswa
yang bisa mencapai kriteria ini. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

- Responden 2, siswa ini mampu menjawab soal dengan benar sebanyak 33
nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa ini adalah 82 5,

= Responden 5, 19, dan 20, ketiga siswa ini mampu menjawab soal dengan

benar sebanyak 32 nomor sehingga nilai yang diperoleh ketiga siswa ini

adalah 80.

Responden 15, siswa ini mampu menjawab soal dengan benar sebanyak 34

nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa ini adalah 85,

2. Baik

Untuk kriteria kemampuan siswa pada tingkat baitk yaitu siswa yang
memperoleh nilai antara 70 sampai 79 dicapai oleh sebelas orang siswa dengan
perincian sebagai berikut:
~ Responden 1, 17 dan 21, ketiga siswa ini mampu menjawab soal dengan
benar sebanyak 28 nomor sehingga nilai yang diperolch ketiga siswa ini

adalah 70.

!.l
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- Re o
esponden 3, 4, dan 27, ketiga siswa ini mampu menjawab soal dengan benar

sebanvyak 3 i ilai B
yak 30 nomor schingga nilai yang diperoleh ketiga siswa ini adalah 75,

- H.EEFundEﬂ T-.. ]ﬁp 1.3 dﬂi‘l 25, k':':-'n'lpﬂ[ EiS“'ﬂ in] man-l-pu mEﬂja‘r\'ﬂh mﬂl dmgﬂﬂ

benar sebanyak 29 nomor sehingga nilai yang nilai yang diperoleh keempat

siswa int adalah 72 5.

~ Responden 11 dan 28, kedua siswa ini mampu menjawab soal dengan benar
scbanyak 31 nomor sehingea nilai vang diperoleh kedua siswa ini adalah 77,5,
3. Cukup

Untuk kriteria kemampuan siswa pada tingkat cukup yaitu siswa yang
mampu mencapai mlai antarz 60 sampai 69. Untuk kriteria tingkat i dicapai
oleh lima orang siswa. Adapun perinciannya adalah sebagai benkut:

— Responden 8, 13 dan 22, ketiga siswa ini mampu menjawab soal dengan benar
sebanyak 27 nomor sehingga nilai yang diperoleh ketiga siswa ini adalah 6?.5.-
— Responden 12, siswa ini mampu menjawab soal dengan benar sebanyak 26

nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa ini adalah 65,

— Responden 27, siswa ini mampu menjawab soal dengan benar sebanyak 23

nomor sehingga nilai yang diperoleh siswa ini adalah 62 3.
4. Kurang

Untuk kriteria kemampuan siswa yang berada pada tingkat kurang yaitu

515 ang hanya marpu mcm:apai nilal antam 40 sampa 39. Untuk kriteria
Iswa yang

tinekat i din:ﬂ.pﬂi oleh -a:mpat Qrang 5ISWA. P;dﬂme pﬁrinciann}-a adalah sebagai
e

berikur,

e T




-~ Responden 6 dan 24,

kedua siswy inj hanya mampu menjawab soal dengan

benar sehanvak 3
vak 23 nomor sehingga nilaj vang diperoleh kedua siswa ini

adalah 57,5,

Res IS ini
ponden 10. siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan benar sebanyak

5 : _— :
22 nomor sehingga nilai yang diperoleh oleh siswa ini adalah 55.

~ Responden 14, siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan benar sebanyak t

19m nomor schingga nilai yang diperoleh adalah 47,5,
5. Sangat kurang : |
Untuk kriteria kemampuan siswa yang paling rendah yaitu ;angat kurang
yaitu siswa yang hanya mampu mencapai nilai antara 0 sampai 39, Untuk kriteria
ini dicapai oleh dua orang siswa. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:
~ Responden 9, siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan benar sebanyak -

15 nomor sehingpa nilai yang diperoleh siswa ini adalah 37,5,

—g

Responden 26, siswa ini hanya mampu menjawab soal dengan benar sebanyak

e

14 nomor sehingza nilai yang diperoleh siswa ini adalah 35.

Kemudian untuk nilai rata-rata hasil post-test bagi seluruh siswa dapat

e

dihitung dengan rumus sebagai berkut:

N

e R

J!

Ly

e e —

Keterangan:

N = [{_g;.:lumhanjumlah nilai post-test.

1* = jumlah siswa yang mengikuti post-test.

R = Rata-rata.

L B e 5
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Jadi nilai rata-rata dar; POSI-lest ini adalaly:

1907.5
— ™ 63125
28

4.3.3 Perseatase Kemampuan Siswa pada Pre-Test dan Post-Test

Setelah mendapatkan data dari seluruh responden melalui tes, baik yang
berasal dari pre-test maupun post-tes, maka untuk memperjelas sampai dimana
proses beserta metode pengajaran dapat memberikan tambahan pl:ng:mhmi;l_
kepada siswa terhadap materi yang diajarkan, maka pada bagian ini dapat dilihat
tentang peningkatan mlai yang dicapai oleh setiap siswa,

Untuk menghitung persentase nilai setinp siswa dapat dihitung dengan

rumus sebagail berikut:

x 100% = P
Mpre
Keterangan:
S = Selisih nilai post-test dikurangi pre-test
Npre = Nilai pre-test.
P = Peningkatan nilai SisWa.

e ——
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Tabel 3 .
Mg | , .‘-’
No _'_‘_‘-—-—-—._.___.______IE:'E‘-E katan - i
Pre Post Nilaj i Keterangan

I 2 " 40 133,33
2 40 325 42,5 1125 :

? 7 73 47,5 172.73

i M 78 52,5 233,33
a 375 80 42 5 113.33 :
6 17.5 57.5 40 278 57 - §
7 37.5 725 33 93.33
’
8 25 67.5 425 170 :
9 15 37.5 225 150 J
0| 30 55 25 83.33 ' :f
11| 325 715 45 138.46 " :5
12| 225 65 42.5 188.89 ;
13 35 67.5 325 92 86 i
14 20 475 275 137.5 i 1
15| 425 85 425 100 :
16 275 725 45 163.64 !I
17| 25 70 45 1% j
18 30 725 42.5 141.67 !
19 40 g0 | e {
0| 325 EJ‘E i | :I

43 i
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21 375 70

s 325 86.67
2| 225 =

; 67.5 45
| O 200

24 25 573 325 130
25 375 72.5 35 93,33
26. 17.5 35 17.5 100
27 27.5 625 35 127 27
28 35 715 425 121.43

Pembahasan dari tabel di atas dilakukan dengan cara membandingkan nilai
pre-test dan post-test setiap responden, kemudian dianalisis peningkatan dari

sehiap responden.

— Responden [
I;ada saal pre-test siswa ini berada pada tingket sangat kurang dengan

nilai 30. Pada saat post-test siswa in memperoleh nilai 70, dengan -:Im][kian

siswa ini mengalami peningkatan 40 angka ( 133.33%) dan berada pada -

tingkat batk.

—~  Responden 2

Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 40 dan berada pada

ingkat kurang, Pada saal post-test siswa ini memperoleh nilai nilai §2.5

InZEa ;

dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 42,5 angka (112.5%) dan
an

berada pada tingkat sangat baik.

==
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~  Responden 3

Pada sagt i i
Pre-test siswa in; memperoleh nilai 27,5 dan berada pada

tingkat sangat kura
nE.  Pada gaay Post-test siswa ini memperoleh nilai 75,
dengan demiki j ni
gan mikian siswa ing mengalami peningkatan 47 5 angka (172,73 %)
dan berada pada tingkat baik.

— Responden 4

Pada saat pre-test siswa inj memneroleh nilai 22,5 dan berada pada

lIIIE'.kHT.' S-Hn'gat I':mmlg Pada Saat Past=-test Eis'lwa ini mm#rﬂ!ﬂh nilai ?5. ol
"
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 52,5 angka (233,33%) dan 1
berada pada tingkat baik.
- Responden 5
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 37,5 dan berada pada pada
tinpkat sangat kurang. Pada saat pos-test siswa im memperoleh nilai 80,
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 42,5 angka (113,33%)
dan berada pada tingkat sangat baik i
- Responden 6 |
| Pada saat pre-fest siswa ini memperoleh nilai 17.5 dan berada pada pada
t;ng'!.;ﬂt sangat kurang Pada saal post-test siswa ini memperoleh nilai 57.5,
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 40 angka (228.57%) dan
berada pada tingkat kurang.
-~ Responden 7 j-
Pada saat pre-test giswa ini memperoleh nilai 37,5 dan berada pada
s.qest siswa ini memperoleh nilai 725
tingkat sangat kurang- Pada sast pos
45 §
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__-g_-\

dengan demikian sicpg o
S1SWa iti mengalam, Peningkatan 35 angka (93,33%) dan
berada pada tingkat baik_

- Responden 8

. 28 iy
ada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 25 dan berada pada

tingkat sa
L ngat kurang  Pada Saat posi-test siswa ini memperoleh nilai 67,5

_dengan demikian siswa in mengalami peningkatan 42,5 angka (170 %) dan

berada pada tingkat cukup,
— Responden 9 "
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 15 dan berada pada
tingkat sangat kurang. Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 37,5
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 22,5 angka (150 %) dan
berada pada tingkat sangat kurang.

— Responden 10
Pada saat pre-lest siswa ini memperoleh nilai 30 dan berada pada

tingkat sangal kurang Pada saal post-test siswa ini memperoleh nilai 55

dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 25 angka (83,33%) dan

berada pada tingkat kurang.

~ Responden 11

Pada saat pre-test siswa inl memperoleh nilai 32.5 dan berada pada

ingk t kurang. Pada sast post-test siswa ini memperoleh nilai 77.5
tingkat sanga :

ini mengalami peningkatan 43 angka (138,46%) dan

dengan demikian §iSWa ’
berada pada tingka baik.
—  Responden 12
46
i
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Pada saat pre-ee o '
Pre-test siswa inj memperoleh nilai 22.5 dan berada pada I
tingkat sangat kurap
g Pada sam Post-test siswa ing memperolch nilai 63
dengan demikian s ini :
£a AN s1swa ini mengalami penimgkatan 42,5 angka ( 138,89%) dan

berada pada tingkat cuk up.

- Responden 13

Pada saat pre-test siswa inj memperoleh nilai 35 dan berada pada
tingkat sangat kuranz  Pada spat post-test siswa ini memperoleh nilai 67.5
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 325 angka (92,86%) dan "
berada pada tingkat cukup.

~ Responden 14
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 20 dan berada pada
tingkat sangat kurang. Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 47.5

dengan demikian siswa im mengalami peningkatan 27.5 angka (137,5%) dan

berada pada tingkat kurang.

~— Responden 15

Pada saat pre-fest siswa ini memperoleh nilai 42.5 dan berada pada

tingkat kurang Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 85 dengan

demikian siswa ini mengalami peningkatan 42.5 angka (100%) dan berada

pada tingkat sangat baik.

~  Responden 16 :
peroleh nilai 27.5 dan berada pada

Pada saat pre-test siswa inl mem
s iswa ini memperoleh nilai 72.5

; Pada saat post-test St

tingkat sangat kurang.

47
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dengan demikian siswy in:
g M S15WA I mengalam; peningkatan 45 angka (163 64%) dan ;

berada P&dﬂ H“E]iﬂ’[ baik.
— ‘Responden 17 |

Pada : c i
saal pre-test siswa inj memperoleh nilai 25 dan berada pada

tingkat sangat kurang, Pada saat pOst-test siswa ini memperoleh nilai 70
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 45 angka (180%) dan |

berada pada tingkat baik.
~ Responden 18
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 30 dan berada pada
tingkat sangat kurang. Pada saat posi-test siswa ini memperoleh nilai 72.5
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 42.5 angka (141,67%) dan
berada pada tingkat baik.
—  Responden 19 ',
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 40 dan berada pada

tingkat kurang, Pada saat post-est siswa ini memperoleh nilai 80 dengan |
demnikian siswa {ni mengalami peningkatan 40) angka (100%) dan berada pada

tingkat sangat baik.

~ Responden 20
Pada saat pre-test siswa im memperoleh nilai 325 dan berada pada
il )

i I 5 angka
dengan de i ini far ningkatan 47

berada pada tingkal sangat baik.

et siswa ini memperoleh nilai BO

i ngat
tingkat sang (146,15%) dan
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—~ Responden 21

dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 32 5 angka (86,67%) dan

berada pada tingkat baik

— -Responden 22

Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 22.5 dan berada pada
tingkat sangat kurang. Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 67.5 Ly
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 45 angka (200%) dan ;
berada pada tingkat cukup.
~ Responden 23
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 20 dan berada pada
fingkat sangat kurang. Pada saat posi-test siswa ini memperoleh nilai 75

dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 53 angka (275%) dan
berada pada tingkat baik.

— Responden 24

Pada saat pre-test siswa i memperoleh nilai 25 dan berada pada

tingk gat kurang, Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 37.5
ingkat san

i mengalami peningkatan 32.5 angka (130%) dan
5

dengan demikian
berada pada tingkat kurang.
- Responden 23

Pada saat predest siswa 17
pada saat post

memperokeh nilai 37.5 dan berada pada

qest sigwa ini memperoleh nilai 72.5

tingkat sangat kurang.
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dengan demikian Siswa inj
& Il mengafam; Peningkatan 35 angka (93,33%) da
berada pada tingkat b} R

- Responden 26

Pada saat pre-test « :
pre-test siswa jng memperoleh nilai 17.5 dan berada pada

fingkat sangg
B 28t kurang  Pada Saat post-lest siswa ini memperoleh nilai 35
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 3s angka (100%) dan

berada pada tingkat sangat kurang
— Responden 27 o
Fada saat pre-test siswa ini memperoleh nilai 27.5 dan berada pada i
tingkat sangat kurang. Pada saat post-test siswa ini memperoleh nilai 62.5
dengan demikian siswa ini mengalami peningkatan 35 angka (127,27%) dan
berada pada ungkat cukup.
- Responden 28
Pada saat pre-test siswa ini memperoleh milai 35 dan berada pada
tingkat sangat kurang pada saat iIJ'E?'f*'L"=SI siswa fni menperoleh 77,5 dengan

demikian siswa ini mengalami peningkatan 42,5 angka (121,43%) dan berada

pada tingkat baik.

4. 3. 4 Pembahasan Hasil Angket
angket yang terdini dari 25 nomor

Pada bagian ini dipaparkan hasil |
iian materi pelajaran bahasa Perancis yang

mengenai cara alau metode penyal

. empat pilihan jawaban menurut intensitas
yal

masing-masing mempun

50
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pengLunaannya. Angkﬂ di Sehg
menunjukkan

memilih jawaban-jawabap, al :
Eﬁ“&hf E[Fﬂda
P Penanyaan ang

Ls

__--———.._

Jumlah siswa yang

ket .

Guru menerjemahkan kg
alimat -ali :
Perkalimat kemydian paragraf sccara
bersama-sama dengan sisym,
A. sering sekalj,
23
B. sering. I
3
C. sewaktu-waktu saja 2
D. tidak pernah 0
Guru melakukan tanya jawab mengenai mater; yang sedang dibahas,
A. sering sekali, 6
B. senng, 21
C. sewakiu-wakiu saja !
D. tidak pernah ¢
Guru meminta siswa membaca dalam hati kemudian mendiskusikannya.®
Asering sekali. ;
| 8
B. sering.
. 18
C. sewaktu-waktu saja
0
D. tidak pernah
. ¥ sigm mmgﬂl‘ti.
Gury membacakan teks herulang kal sampal
|
A sering sekall. 3
B. senng. 24
C. sewaktu-waktu 5aj 0
D). tidak pernah

5l
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. Guru menvuruh siswa menghafal dafiar kats.

5an bahasa Perancis
A senng sekali,
B. sering. :
C. sewaktu-wakty saja 20
D. tidak pernah )
0

kata atau pola-pola kalimat,
A, sering sekali.

25
B. senng, -
C. sewakiu-wakt saja 1
D. tidak pernah 0

. Guru memberikan pekerjaan rumah untuk persiapan pertemuan berikutnya,

A, sening sekali, 0
B. sering. 5
C. sewaktu-waktu saja 23

D. tidak pernah iy

Guru berkelakar sambil melakukan tanya jawab dengan gaya informal

mengenai materi pembahasan.

3
A, sering sekall.
4]
B, .
SEring 19
C. sewaktu-waktu 5aj3 b
D. tidak pemah
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5. Guru menjelaskan Secara lisap g;

thutj Is_lrlam at
i . i
A. sering sekali, gerakan-gorakan. '

B. sering. _ : f I’
20
C. sewaktu-wakiu saja
1
D. tidak pernah
0

0. Guru mengaj
. gajarkan tata bahasa dengan memebrikan contoh-contoh kemudian

menyuruh siswa mengerjakan latihan-latihan,

A sering sekali,

n i
B. sering, P
C. sewalktu-waktu saja o
D. tidak pernah 0

11 . Guru menjelaskan kosa kata yang sulit pada permulaanpenyajian materi,

A, sering sekali, "
B. sering, 5
C. sewaktu-waktu saja 2
D). tidak pernah 0
12 . Guru menjelaskan kembali pelajaran jika siswa belum mengerti.
A sering sekal. 25
B. sering. -|2
C. sewaktu-waktu saja )

D. tidak pernah



3. Guru  membrikag tugas latihan-jaip,
than

0 SCCArE tertuli
digjarkan. ulis apa yang telah

AL sering sekali,

. 4
B. sering.
22
C. sewaktu-wakiu saja
2
D. tidak pernah
' 0

4. Gury mengajarkan UNSWr-unsur atag topik-topik struktur dari yang mudah
sampat yang sulit secara bertahap,

A. sering sekali, 0

B. sering, 0

C. sewaktu-waktu saja |

D tadak pernah o

5.Gure meminta siswa untukmengulangi secara bersama-sama apa yang

diucapkan dengan suara keras.

(B

A, sering sekali,

5
B, sering. .
21
C. sewaktu-waktu saja
0
D. tidak pernah
6. Guru menggunakan buku yans sama dengan buku SIWa
24
A.sering sekali. 3
B. sening. 5
C. sewaktu-waktu saja 5

D. tidak pernah

5q
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1. Guru menggunakan
belajar mengajar,
A, sering sekali,
B. sering.
C. sewaktu-wakiu saja

D. ndak 'E'_K_.mah

] o
alat peragg I:g&mhar-gamha.r} untuk

=

membantu proses

20

0

8. Guru menyuruh siswa menerjemahkan bacaan-bacaan yang sedang dibahas,

A sering sekali,
B. senng.
C. sewaktu-wakiu saja

D. tidak pernah

5 A

22

1

0

o, Guru meminta siswa mempraktekkan kembali dialog atau bacaan yang sudah

dipelajari di depan kelas.

A, senng sekal.

B. sering.

C. sewaktu-waktu 52ja

D. tidak pernah
20. Guru menyuruh si

pola kalimat yang diberikan.

A sering sekali.

B. sering.

€ sewaktu-wakiu s2j2

D. tidak pemnah

swa membuat kalimat gendt

(i ]

ri sesual dengan contoh-contoh

22



r1 . Guru menyuruh siswy ntuk berdigkyg men
oenai t

Asering sekali. opik sebuah bacaan,
B. senng, |": LE 5
: g
C. sewaktu-wakiu sajg ~ . 3_
D. tidak pernah &
22 . Guru 9

meminta siswag menggunakan bahasa indonesia dalam berdiskusi
mengenai topik sebuah bacaan,

A sering sekali.

0
B. sering. y
C. sewaktu-wakiu saja 273
. tidak pernah 4

?3.Guru meminta siswa menggunakan bahasa perancis dalam berdiskusi

mengenai topik sebuah bacaan.

A sening sekaln, 9
i 17
B. sering
' 2
C. sewaktu-waktu saja ;
]
D. tidak pemah
24 . Guru meminta siswa belajar berkelompok dalam kelas.
1
A. sering sekall. ?
B. sering. -
. sewaktu-waktu saja .
D. tidak pernah



L

25 . Guru meminga Si5Wa
bekerja
ecana berpasan
fran

delam -
mengenat bacaan melakukan dialog

A. sering sekali.

B. sering, 0
C. sewakiu-wakiy saja 6
D. tidak pernah Ez

Setelah memperhatikan hasi) yang ada, maka seluruh metode atau cara
penyajian maieri yang ada dalam angket dengan empat jawaban pilihan, dapat
dikelompokkan sesuai dengan intensitas p:nggunaa:my;i { sering sekali, sering,
sewaktu-waktu saja, tidak pernah) berdasarkan jumlah pemilih terbanyak,

1. Sering sekali

= Guru menegjemahkan kalimat per kalimat kemudian paragraf secara bersama-

sama dengan siswa (no ).

i menunjukkan bahwa guru melatih siswa dalam terjemahan kalimat-

kalimat dan paragraf. Materi yang digunakan dipilih dari buku yang
mempunyai bahan bacaan Fara sigwa diharapkan untuk mengenal kaidah-

kaidah tata bahasa dan menerapkannya dalam terjemahan tersebut.

- Guru menyuruh siswa menghafal dafiar kata-kata atau pola-pola kalimat

{no 6).
kkan bahwa gurd bidang studi sangat menekankan
u .

Hal ini menunj
huhasa Perancis dengan membenkan daftar

4 falan untuk belajar

metode pengh |
pola kalimat untek di

hafalkan.  Selain itu untuk
kosa kata atau pold-

agl SISWaL

menambah perbendaharaan K22 b

57
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Guru mengajarkan
18 bahasg dengan memberikan contoh-contoh kemudian

menyuruh siswa mengerjakan latihan-latihan, 1o 10)

Cara penvajian ini dgirmat.
Hian i dimaksudiap umuk melatih siswa agar dapat belajar

secara mandiri, set i
elah gury memberikan pelajaran mengenai suatu topik tata

bahasa, Un I 5@
tuk mengetahui S&jauh mana siswa ity memahami mater yang

“diberikan oleh puru, maks dapat dlihat dari hasil latihan yang diberikan oleh
guru bidang studi,

- Guru menjelaskan kembali pelajaran jika siswa belum mengerti. { no 12).
Cara penyajian ini menunjukkan bahwa gury akan menjelaskan bahwa
guru akan menjelaskan suatu meteri pelajaran sampai siswanya dapat
mengerti betul, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
pada saat guru bidang studi selesai menerangkan,

- (Guru menggunakan buku yang sama dengan buku siswa. ( no 16).

Hal ini dapat dimengerti karena siswa menggunakan buku penuntun

pelajaran bahasa Perancis yang juga digunakan oleh gurunya. Namun tidak

menutup kemungkinan gur menggunakan buku penunjang untuk menambah

pengetahuan siswa itu sendiri.

2. Sering
ng sedang dibahas. (no Z).

i ' r yi
- Guru melakukan tanya jawab mengenai mater ) -
g melaky cara

Hal ini menjelaskan hahwa guru temyata SEMng

Al ik me:mhﬁ-']'“m” rangsangan kltpﬂdﬂ siswa aiar
inl un

penyajian seperts
mereka bisa mendapatkan baya

dibahas.

ngan ientans materi yang akan

58
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Cara penyajian ipj i
M menjelaskan bahwa mengajarkan bahasa Perancis

termyata tidak i
lepas dari peranan bahasa Indonesia sebagai penjelasan atau

mempermudah i :
PATR Siswa untuk menger apa yang diajarkan oleh gurunya.

~  Guru menjelaskan secara lisan diiky isyarat atau gerakan-gerakan. (no 9.
Penyajian meteri seperti inj menunjukkan peran aktif guru baik secara
lisan maupun dengan gerakan-gerakan atau isyarat yang bertujuan untuk
memudahkan siswa memahamni apa yang dimaksud oleh BUTUNYa.
— Guru menjelaskan kosa kata yang sulit pada permulaan penyajian materi.
(no 11).
Penyajian suatu pokok materi biasanya pada permulaan penyajian
dianggap susah oleh siswa. Hal ini dapat dimengeni karena materi-materi
kosa kata wang diajarkan adalah hal yang belum pernah didapatkan

sebelumnya
—  Guru memberikan tugas latihan secara tertulis apa yang telah diajarkan .

{no 13).
Untuk mengetahui sampai dimana pemahaman i g e oA
yang telah diajarkan, pembenian fgas latihan sering dilakukan agar dapat

berdasarkan hasil-hasil latthan yang siatiskese

dipantau perkembangan siswd,

59
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Guru menyuruh siswy i
J'Eqnahl-[au bﬂ':ﬂﬂl‘! ba,l:ﬂ
"bacaan yang sedang dibahas
(no 18). : g sedang di

Dal e .
& W PenyAlian materi bacaan EUTL sening menyuruh siswa untuk

menerjemahlan materi bacaan yang ada, agar mm:. ka bisa memahami isi

bacaan tersebut,
~ Dury menyuruh siswa membuat kalimat sendiri sesuai dengan contoh pola

kalimat yang diberikan. (no 20),

Metode ini menjelaskan bahwa guru menyajiken materi atau pokok
bahasan struktur dengan menerangkan suatu pola kalimat yang kemudian
ditkuti oleh siswa dengan membuat kalimat lain sesuai dengan pola yang
telah diberikan.

< Guru meminta siswa menggunakan bahasa Perancis dalam berdiskusi

mengenai topik sebuah bacaan. (no 23)

Ini menunjukkan bahwa guru melatih siswa untuk berbicara dalam

bahasa Perancis dan dibarapkan juga sigwa Jebih memahami isi bacaan.

3. Sewaktu-waktu saja .
' ' shusikannya .

_ Guru meminta siswa membaca dalam hati kemudian mendiskusikannya
(no 3)

Hal ini berarti hahwa gurd
genal isi bacaan nami

tidak selamanya langsung memberikan

n sewaktu-wakiu juga
penjelasan-penjelasan MEN

ot o
tuk menelaah gendin 151 hacadn terseh
1]

menvuruh siswa U | )
; kali sampai <iswa mengerl . (no 4)

teks berulang

4

—  (uru membacakan
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diajarkan,

- Guru

belajar di rumah.

- Guru berkelakar sambil malakukan tanyajawab dengan paya informal

mengenai materi pembahasan, (no 8},

Cara penyajian seperti ini dimaksudkan untuk menciptakan suasana
akrab antara siswa dengan gury dan menghindari rasa segan atau tegang yang
dapat menyebakan tujuan pengajaran secara lambat diterima oleh siswa.

—  Guru meminta kepada siswa untuk mengulangi secara bersama-sama apa yang

diucapkan dengan suara keras. (no L3).

Cara penyajian ini dipakai sewaktu-wakiu untuk melatih siswa
mengucapkan kata-kata atau kalimat dengan benar agar mereka terbiasa

dengan cara pengucapan yang benar pada kata atau kalimat terscbut.

I 585
- Guru menggunakan alat peraga (gambar-gambar) untuk membantu pro

belajar mengajar. (no 17). |
aan mengeunakan alat peraga seperti gambar-

Cara penyajian den
tu-wakiu digunakan oleh pen
yang sedang dipelajarn.

gajar dengan tujuan untuk
gambar sewak

: i
memudahkan siswa memaham! ap

al

|



— sudah dipelajari. (no 19),

Untuk waktu-wakgy tertenty dalam menyajikan mater gury '
memninia

kepada siswa untuk memprakiekkan sebugh dialog yang sudah dipelajai
el
dalam scbuah materi, ini dimaksudkan Bgar siswa mengerti dan

,memperagakan adegan atau dialog iy,

-~ Guru menyuruh siswa berdiskusi mengenai topik sebuah bacaan. (no 21).
| Penyajian metode ini sewaktu-waktu diterapkan dengan melibatkan
langsung peran aktif siswa untuk belajar memprakiekkan pengetahuan
mereka tentang bahasa Perancis.

- Guru meminta siswa menggunakan bahasa Indonesia dalam berdiskusi

mengenai bacaan. (no 22),

Penyajian materi bacaan yang biasanya dilakukan dengan berdiskusi,

gurn  sewaktu-wakiu saja menggunakan bahasa Indonesia karena lebih

ditekankan untuk menggunakan bahasa Perancis.

~  Guru meminta siswa elajar herkelompok di dalam kelas. {no 24).

vaktiu dalam 'F"DEEE

mengerjakan latihan-latihan agar m

belajar mengajar menyuruh siswa

Guru scwaktu
ercka bisa

untuk berkelompok datam
n yang lainny2.

berkomunikasi dengd
ra berpasangan dalamn melak

ukan dialog.
- (Guru meminta 515w hekerja sl

{no 23).



tarl?iasa

Pengucapan kata-
kata dalam bahasa Peraneis,

4, Tidak pernah

- Guru menjelaskan unsur-unsur atay topik-topik struktur dari yang mudah ke

yang sukar secara bertahap, (ng 14),
Metode atau cara penyajian dengan pemberian materi dari yang mudah
ke yang sukar, agaknya sulit untuk diterapkan mengingat tingkat kemampuan
siswa berbeda-beda. Maka dalam hal ini unsur-unsur atau topik struktur

diajarkan berdasarkan silabus.
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BAR vy
) PENUTUP
E{ESIMPUL&H DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sesual dengan penyajian dan analisis gt yang terdapat dalam bab IV dan

berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut.:

1. Pada hasil pre-test, tingkat kemampuan parg responden adalah tingkat kemampuan
“sangat baik”, ™ baik”, dan “cukup” tidak ada, sedangkan kemampuan * kurang”
dicapai oleh tiga respondsn dengan nilai antara 40 sampai 42, 5 den * sangat kurang”
sebanyak 25 responden dengan nilai mulai dan 15 sampai 37,5,

2. Pada pu;-tast ternyata mengalami perubahan yaitu lima siswa yang mencapai tingkat
“ sangat baik”, dengan nilai antara 80 sampa 85, Uintuk kriteria * baik™ sebanyak

. sehelas siswa dengan nilai mulai dari 70 sampai 77,5 dan kriteria ™ cukup” sehanyak

lima siswa dengan nilai antara 62,5 sampai 67,5 Sedangkan knitena * kurang
sebanyak empat siswa dengan nilai antara 47,3 sampai 57,5 dan gk Rritena

lai 3 i 37.5.
sangat kurang' tinggal dus siswa dengan nilaj antara 33 sampal 3

| - dalah 68,125
3. Nilai rata-rata (mean score) pada pre-test adalah 29,02 dan post-test 2

\cmampuan responden berada dalam rentang
an

sedangkan persentase peningkat

i [+ i 233,33%' .
M e dicapai oleh 5152 tidak terlepas dar peranan
ic

. . : ang E
q, Dﬂ.‘] pﬂnkngkalar‘ hﬂ]‘f’!ﬂ-‘lﬂﬂuﬂﬁ ¥ Iajl'ﬂn matﬂri vang proses hﬂﬂjﬂl’

cara-cara ey
pengajar dengan metode 34U

64
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h

mengajar. Begitu pula fakigr lainnya seperti perhatian dan minat siswa. Kemudi
NAl Siswa. Kemuadlan

metode atau cara- 5
. fa-Cara penyajian yang biasa diterapkan berdasarkan angket yang

diberikan adal; inasi dagi
1 adalah kombingsi dan metode-metode yeng lasim digunakan selama ini

yallu metode tath  bahasy dan terjemahan, metode membaca dan  metode

audiolingual.

g, 2. Saran-saran

Setelah gl:wenulis merampungkan semua data yang berhubungan dengan penelitian ini
maka penulis akan memberikan saran-saran yang dapat menjadi baban pertimbangan bagi
pembaca, sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan hasil peneliian yang maksimal, maka dirasa perlu untuk
menambah atay mencari instremen-instrumen penelitian yang lebih efekuf.

9. Untuk lebih meningkatkan kualitas hasil penelitian tentang aspek pengajaran bahasa,
mak; sebaiknya peneliti kebahasaan mengzngkat dan menyempurnakan keberadaan

metode penelitian tentang pengajaran bahasa yang lebih lengkap.
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Lampiran |

UN ANNIVE RSAIRE

-

Aujourd"hui. csst Pann: )
jourd'hui, ’est I anniversaire de Monique, Elle o-16 ans. I est S heures.

Elle prépare la table. Elle mel une grande nappe, des assiettes et des verres en

rion, i : : -
péte, du jJambon, des tomates et de la confiture.

Pour boire il y a toutes sortes de sirops ¢ citron, framboise, grenadine,
ananas. Les sirops ne cofitent pas cher. Le glteau d’anniversaire est prét et dessus
il ya—16 bougies. C'est une surprise. Tl est 7 heures. Les copains arrivent. 115
apportent tous un petit cadeau et Martine apporte un bouquet de fleurs. En arrivant
tout le monde dit: “Bon anniversaire”,

Silang (x) salah satu jawaban yang paling tepat (A/BIC/D) untuk setiap
pertanyaan sesuai dengan bacaan di atas.
T Auj:}urd'l_mi, c*est I"anniversaire de qui 7

A, de Budi C. de Monique -

B. de Paul D). les copains

2. Qu'est-ce qu il y a pour boire ?

A. des tomates C. des pates

. das fromage

B. des sirops |
3. Sur le giteau 4’ anniversaire, il y & combien de bougies 7 _
A. six bougies C. treize bougies. -
. 5 Wk
B d’.’: bo g'es D. seise bougies
. dix boug

i Jvent 7
st-ce que fes copains armvent !

heure & s
4. A quel!ﬂ . a =ix heures

A. a cing heures D. a dix heures
B. a sept heurss
; 9
5. Quiest-ce que Marine apporie - C. un cadeau
A. un bouguel D). un citron
B. un gjltl::ﬂu



